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Abstrak 

Pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa akan menjadi hal yang sangat penting dalam setiap 

penyampaian materi. Kreatifitas dan inovasi pada setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah akan 

menjadi kunci tercapainya suatu tujuan pendidikan. MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan merupakan 

sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran pesantren, dimana dalam proses pembelajaran siswa laki-

laki dan siswa perempuan dibedakan, termasuk dalam pembelajaran PJOK.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui (1) pengaruh media audiovisual terhadap hasil belajar service bawah bolavoli pada siswa laki-

laki kelas VIII A MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan, dan (2) besarnya pengaruh media audiovisual 

terhadap hasil belajar service bawah bolavoli pada siswa laki-laki kelas VIII A MTsM 02 Karangasem 

Paciran Lamongan. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah siswa laki-laki kelas VIII A sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelompok kontrol di MTsM 02 Karangasem Paciran 

Lamongan dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang untuk kelas VIII A dan 30 orang untuk kelas VIII B  

namun yang dapat mengikuti pengambilan data hanya berjumlah 26dan 24 siswa. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian pra eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini yaitu 

pada uji t nilai signifikan pada t hitung  (0,00) < t tabel (0,05) berarti Ha dapat diterima dan terdapat pengaruh 

yang bermakna penerapan media audiovisual terhadap hasil belajar service bawah bolavoli pada siswa 

laki-laki kelas VIII A MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan. Besarnya presentase peningkatan adalah 

pada hasil belajarservice bawah bolavolikelompok eksperimen sebesar 49,78% dan pada kelompok kontrol 

sebesar 47,86%. 

 

Kata kunci : Media audiovisual, hasil belajar service bawah bolavoli. 

Abstract 

Learning that can increase student motivation will be very important in every delivery of material. 

Creativity and innovation in every subject taught in school will be the key to achieving an educational 

goal. MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan is a school that implements pesantren learning system, 

where in the learning process of male students and female students are distinguished, including in 

learning sports education. This study aims to determine (1) the influence of audiovisual media on the 

learning outcomes of under hand service volleyball in male students of class VIII A MTsM 02 

Karangasem Paciran Lamongan, and (2) the magnitude of audiovisual media effect on learning outcomes 

under hand service volleyball in male students - class VIII A MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan. 

The research subject of this research study were male students of class VIII A as experimental group and 

class VIII B as a control group in MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan with the number of students 

as many as 31 people for class VIII A and 30 people for class VIII B but who can follow data collection 

only amounted to 26 and 24 students. The type of research used is pre experimental research with 

quantitative approach. The result of this research is t test significant value on t arithmetic (0.00) <t table 

(0,05) means Ha is acceptable and there is significant influence of applying audiovisual media to learning 

result of service under volley at student of class VIII A MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan. The 

amount of percentage improvement is on the learning outcomes of the 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 

dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa.  

setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 

yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya. Berkaitan 

dengan perkembangan media pembelajaran saat ini, awal 

mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu 

mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang biasanya 

dipakai yaitu alat bantu visual, misalnya gambar, model, 

objek dan alat bantu lain yang dapat memberikan 

pengalaman konkret. Namun hal yang sangat 

disayangkan, karena terlalu memusatkan perhatian pada 

alat bantu visual yang dipakai, sehingga orang kurang 

memperhatikan aspek desain, pengembangan 

pembelajaran, serta evaluasinya. Maka dari itu, 

pengembangan dalam bidang media pembelajaran sangat 

diperlukan khususnya dalam bidang pendidikan, agar 

pembelajaran pada siswa dapat dilakukan dengan efektif 

dan efisien. 

 

METODE 

Jenis yang digunakana dalam penelitian ini 

merupakan eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

yang dilaksanakan di MTsM 02 Karangasem Paciran 

Lamongan yang beralamat di Jl. Pondok, RT 002/ RW. 

006, Paciran, Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur 

62264. Besar populasinya adalah 61 orang siswi. 

Penelitian ini menggunakan tes pengetahuan service, tes 

keterampilan service bawah bolavoli. Dalam 

pengambilan data dilakukan selama 4 kali pertemuan 

selama 4 minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data ini akan mendeskripsikan dan  membahas tentang 

hasil penelitian, hasil analisis dan pengolahan data. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

Tabel 1. Distribusi data kelompok eksperimen 

hasil pre-test dan post-test hasil service bawah  

Deskripsi Service Bawah 

Pre-test Post-test Beda 

Mean 44,73 67,00 22,27 

Stan. Dev 6,46 9,41 2.95 

Varian 41,80 88,72 46,92 

Nilai Min 30,00 51,00 21,00 

Nilai Max 75,00 83,00 8,00 

Besar Peningkatan 49,78% 

Berdasarkan hasil data di atas maka dapat diketahui rata-

rata hasil nilai pre-test kelompok eksperimen adalah 

44,73 dengan standar deviasi sebesar 6,46 varian sebesar 

41,80, nilai paling rendah 30,00 dan nilai paling tinggi 

75,00. Sedangkan pada data post-test rata-rata  hasil nilai 

adalah 67,00 dengan standar deviasi 9,41, varian sebesar 

88,72 , nilai paling rendah 51,00 dan nilai paling tinggi 

83,00. 

Melihat tabel 1 di atas nilai beda antara pre-test 

dan post-test kelompok eksperimen untuk nilai rata-rata 

adalah 22,27, nilai beda standar deviasi antara pre-test 

dan post-test sebesar 2,95, nilai beda varian antara pre-

test dan post-test sebesar 46,92 beda nilai paling rendah 

antara pre-test dan post-test sebesar 21,00dan beda nilai 

paling tinggi sebesar 8,00. Sehingga dari hasil data 

tersebut dapat dilihat besar peningkatan antara pre-test 

dan post-test  

yaitu   = 49,78%. 

 

2.  Analisis Data 

 Tabel 2. Uji normalitas data hasil belajar 

materi service bawah bolavoli 

Deskripsi 

Service Bawah 

Pre-test Post-test 

N 26 26 

Mean 44,73 67,00 

SD 6,46 9,41 

KS-Z 0,835 0,756 

Sig  0,489 0,617 

Berdasarkan hasil tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa 

nilai signifikan (p value) pre-test lebih dari α (0,05) 

dengan kata lain (sig > α) berarti dapat disimpulkan data 

tersebut normal. Sedangkan pada post-test nilai signifikan 

(p value) post-test lebih dari α (0,05) dengan kata lain 

(sig > α) berarti dapat disimpulkan data tersebut normal. 

Tabel 3. Uji t hasil belajar service bawah bolavoli 

Variabel N Mean SD T Sig 

Pre-test 
 26 

 44,73  6,46 

 19,862                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              0,000 

Post-test 
 67,00  9,41 

 

Ho : Tidak ada perbedaan yang bermakna 

pada data hasil belajar pre-test dan 

post-test  

Ha : Ada perbedaan yang bermakna antara 

data pre-test dan post-test 

 

394 
ISSN: 2338-798X 



Pengaruh Media Audiovisual terhadap Hasil Belajar Service Bawah Bolavoli 

http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-jasmani/issue/archive     

  

Dari tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa rata-

rata hasil belajar service bawah bolavoli kelompok 

eksperimen nilai rata-rata pre-test adalah 44,73, 

dengan standar deviasi sebesar 6,46, sedangkan 

nilai rata-rata post-test adalah 67,00, dengan 

standar deviasi sebesar 9,41. Dari hasil uji t 

datapre-test dan post-test service bawah bola voli 

dapat dijelaskan bahwa nilai t hitung> t tabel dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha 

diterima. Kesimpulannya ada pengaruh yang 

bermakna pada nilai pre-test dan post-test hasil 

belajar service bawah bolavoli. 

Tabel 4. Tabel peningkatan hasil belajar service 

bawah bolavoli 

 

Eksperimen 

Besar Peningkatan 

 

  

=  49,78 % 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pada kelompok eksperimen 

terdapat pengaruh hasil belajar service bawah 

bolavoli sebesar 49,78% setelah diberikan media 

audiovisual pada siswa laki-laki kelas VIII A 

MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

sebagi berikut: 

1. Terdapat pengaruh media audiovisual terhadap hasil 

belajar service bawah bolavoli pada siswa kelas VIII 

A di MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan pada uji t yaitu nilai 

signifikan sebesar  (0,000 < 0,05) 

2. Besarnya pengaruh media audiovisual terhadap hasil 

belajar service bawah bolavoli pada siswa kelas VIII 

A di MTsM 02 Karangasem Paciran Lamongan. 

Dibuktikan dengan perhitungan presentase 

peningkatan kelompok eksperimen sebesar 49,78% 

dan kelompok kontrol sebesar 47,86%. 

 

 

Saran 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan sesuai hasil 

penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah 

diuraikan: 

1. Bagi guru PJOK menerapkan media pembelajaran 

dalam bentuk media yang sesuai dengan materi 

bolavoli dapat meningkatkan hasil belajar siswa salah 

satunya dengan media audiovisual. 

2. Bagi siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam 

melakukan tahapan service bawah dalam permainan 

bolavoli melalui media audiovisual.  

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian ini 

lebih lanjut, agar hasil penelitian ini dijadikan dasar 

penelitian lanjutan dengan menghubungkan variabel 

lain tentang media audiovisual. 
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